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28
 Bab 2
 JUAL BELI DAN KHIYAR DALAM ISLAM
 Pengertian Jual Beli
 Kata buyu’ adalah bentuk jama’ dari kata al-bai’ yang artinya jual-beli. Kata bai’
 sering dipakai dalam bentuk jama’, karena jual-beli itu beraneka ragam
 bentuknya. Kata al-bai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian
 lawannya, yakni kata syira’. Kata syira’ (pembelian) bermakna penerimaan
 barang yang dijual (dengan menyerahkan harganya kepada si penjual). Dengan
 demikian, kata al-bai’ bermakna ”jual”, tetapi sekaligus berarti ”beli”. Sedangkan
 makna kata al-bai’ secara istilah ialah pemindahan hak milik kepada orang lain
 dengan imbalan harga (Dahlan 2003, 3, hal. 827).
 Ada beberapa definisi jual beli yang dikemukakan oleh ulama. Dikalangan
 ulama mazhab Hanafi terdapat dua definisi tentang jual beli, yaitu: pertama, saling
 menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. Menukar sesuatu dengan yang
 diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat. Cara
 tertentu yang dimaksud oleh ulama mazhab Hanafi adalah melalui ijab (ungkapan
 membeli dari pembeli) dan qabul (pernyataan menjual dari penjual), atau juga
 bisa melalui saling memberikan barang dan harga antar penjual dan pembeli. Di
 samping itu, barang yang diperjual belikan dipersyaratkan barang yang
 bermanfaat bagi manusia, sehingga jual beli barang yang tidak bermanfaat bagi
 manusia hukumnya tidak sah (Dahlan 2003, 3, hal. 827).
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Sedangkan ulama mazhab Maliki, Syafi’i dan Hambali mendefinisikan
 jual beli dengan saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan
 milik dan pemilikan. Dalam hal ini mereka memberikan penekanan ”milik dan
 pemilikan”, karena ada juga tukar menukar harta yang sifatnya bukan pemilikan,
 misalnya: sewa-menyewa. (ijarah) (Dahlan 2003, 3, hal. 827).
 Dari kedua definisi di atas dapat dipahami bahwa barang yang diperjual
 belikan adalah harta atau yang dalam bahasa Arab disebut al-mal. Dalam
 memahami makna al-mal (harta) tersebut, ulama berbeda pendapat. Akibat dari
 perbedaan pendapat tersebut, terjadi juga perbedaan pendapat dalam penetapan
 hukum yang berkaitan dengan jual beli. Jumhur ulama berpendapat bahwa
 maksud dari al-mal adalah ’materi dan manfaat’, sehingga manfaat dari suatu
 benda dapat diperjual belikan. Sedangkan ulama Hanafi berpendapat bahwa
 maksud dari al-mal adalah suatu materi yang mempunyai nilai’., sehingga
 manfaat dan hak-hak menurut mereka tidak dapat diperjual belikan. Pemahaman
 makna al-mal yang dikemukakan oleh ulama Hanafi dirasakan terlalu sempit dan
 tidak menjangkau barang-barang yang memiliki manfaat dan jasa yang dalam
 perekonomian modern termasuk dalam jenis harta. Memahami makna al-mal
 dengan ’materi dan manfaat’ seperti yang dikemukakan jumhur ulama dirasakan
 lebih tepat karena meliputi seluruh barang yang termasuk kedalam harta.
 Sejalan dengan pandangan di atas, Abdul Aziz Muhammad Azam dalam
 bukunya ”Fiqh Muamalah: Sistem Transaksi dalam Fiqh Islam” (2010, hal. 23)
 mendefinisikan jual beli adalah memindahkan hak milik terhadap benda dengan
 akad saling mengganti. Definisi jual beli tersebut merupakan padanan dari kata
 29
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syira’ (membeli). Definisi yang sama juga dikemukakan oleh Kamus Besar
 Bahasa Indonesia (Depdikbud 1991, hal. 418) jual adalah mengalihkan dalam
 milik kepada orang lain. Adapun yang dimaksud dengan jual beli adalah
 persetujuan mengikat antara penjual, yaitu pihak yang menyerahkan barang dan
 pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual (Depdikbud
 1991, hal. 419) .
 Dengan demikian, jual beli atau al-buyu’ adalah pemindahan hak milik
 terhadap harta (barang yang bernilai, bermanfaat dan jasa) dari penjual (pihak
 yang menyerahkan barang) kepada pembeli sebagai pihak yang membayar harga
 barang yang dijual dengan cara tertentu. Adapun yang dimaksud dengan cara
 tertentu adalah melalui akad ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dan qabul
 (pernyataan menjual dari penjual).
 Dasar Hukum Jual Beli
 Dasar hukum jual beli sebagai suatu sarana tolong-menolong antar sesama umat
 manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya terdapat dalam al-Qur’an, as
 Sunnah, dan ijma’. Banyak sekali ayat Al-Qur’an yang berbicara tentang jual beli,
 diantaranya adalah firman Allah SWT yang berbunyi:
 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan hartasesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yangBerlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamumembunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayangkepadamu. (QS An-Nisaa’: 29)
 Pada ayat tersebut Allah SWT melarang manusia memakan harta sesamanya
 dengan cara-cara yang batil, karena dapat melukai perasaan dan menimbulkan
 30
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ketidakrelaan. Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa jual beli/perniagaan adalah
 suatu cara untuk mendapatkan harta yang dibolehkan Allah SWT, karena
 didalamnya terkandung kerelaan di antara kedua belah pihak (Departemen Agama
 RI 2009, hal. 154). Berdasarkan ayat tersebut, kaum Muslimin sepakat atas
 bolehnya melakukan perniagaan, dan kebijakan memang mengharuskan adanya
 aktifitas jual beli ini, karena kebutuhan manusia sehari-hari pada umumnya
 bergantung pada apa yang ada di tangan orang lain, sedangkan orang lain tersebut
 terkadang tidak memberikannya dengan cuma-cuma kepadanya. Maka di dalam
 pensyariatan jual beli terdapat sarana yang sah untuk menggapai tujuan dengan
 cara yang sah tanpa menzhalimi orang lain. (Al-Asqaani 2005 12, hal. 287).
 Pada surat Al-Baqarah ayat 275 dinyatakan bahwa kaum
 musyrikin telah menyamakan jual beli dengan riba dan ini
 membuktikan kerancuan berpikir dan ucapan mereka. Ucapan
 tersebut juga mengisyaratkan bahwa praktik riba telah
 mendarah daging dalam jiwa mereka. Untuk memperbaiki
 pemikiran dan pemahaman tersebut dalam ayat tersebut Allah
 secara tegas menyatakan ”Padahal Allah telah menghalalkan
 jual beli dan mengharamkan riba”. Jual belia adalah transaksi
 yang menguntungkan kedua belah pihak, sedangkan riba
 merugikan salah satu pihak. Keuntungan yang di dapat dari jual
 beli diperoleh dari kerja keras manusia, sedangkan keuntungan
 yang di dapat dari riba diperoleh tanpa kerja keras melalui
 penindasan dan ke-zhalim-an. Pelaku riba yang memperhatikan
 31
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peringatan Allah tersebut dan bertaubat serta berhenti
 melakukan praktek riba sebelum adanya larangan dalam ayat ini,
 maka harta yang dihasilkan dari riba tersebut boleh tidak
 dikembalikan dan urusannya kembali kepada Allah SWT karena
 Allah Maha Pengasih dan Bijaksana. Adapun orang yang kembali
 bertransaksi riba setelah datang peringatan dalam ayat tersebut,
 maka mereka adalah penghuni-penghuni neraka yang kekal
 (Shihab 2005, 1, hal. 593-594).
 Dalam surat al-Baqarah ayat 198 Allah SWT juga berfirman: ”Tidak ada
 dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki hasil perniagaan) dari Tuhanmu
 ……”. Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada dosa bagi manusia untuk
 mencari dengan penuh kesungguhan anugerah dari Allah SWT yang berupa rizki
 dari hasil perniagaan dan usaha halal lainnya dari dari Tuhanmu pada musim haji
 (Shihab 2005, 1, hal. 435-436). Hal tersebut memberikan suatu pemahaman
 bahwa mencari rizki untuk memenuhi kebutuhan hidup, baik dengan jalan
 perniagaan ataupun dengan usaha-usaha lainnya, dibolehkan oleh Allah SWT
 termasuk dalam musim haji. Namun demikian, tetap diperintahkan untuk selalu
 berzikir guna mengingat Allah SWT dan mengingat tujuan ibadah haji.
 Selanjutnya dalam surat An-Nisaa’ ayat 29 Allah SWT berfirman:
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan hartasesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan perniagaan yangberlaku dengan suka sama suka di antara kamu.” (QS An-Nisa’: 29)
 Ayat tersbut secara tegas melarang manusia memakan harta sesama dengan jalan
 yang batil termasuk dengan cara riba'. Jual beli adalah salah satu cara
 32
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mendapatkan harta yang dibolehkan syara' dan tidak termasuk jalan yang batil,
 karena tidak merugikan siapa pun.
 Para ulama telah ijma’ (sepakat) atas perkara (bolehnya) jual beli,
 adapun qiyas yaitu dari satu sisi bahwa kebutuhan manusia mendorong kepada
 perkara jual beli, karena kebutuhan manusia berkaitan dengan apa yang ada pada
 orang lain baik berupa harga atau sesuatu yang dihargai (barang dan jasa) dan dia
 tidak dapat mendapatkannya kecuali dengan menggantinya dengan sesuatu yang
 lain, maka jelaslah hikmah itu menuntut dibolehkannya jual beli untuk sampai
 kepada tujuan yang dikehendaki.
 Rukun dan Syarat Jual Beli
 Arkan adalah bentuk jamak dari rukn yang artinya adalah hal-hal yang harus
 ada untuk terwujudnya satu akad dari sisi luar atau sesuatu yang menjadi
 gantungan adanya perkara lain meskipun tidak termasuk di dalamnya. Sebagai
 suatu akad, jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, agar jual
 beli tersebut dapat dikatakan sah oleh syara’ (Azam 2010, hal. 28).
 Dalam menetapkan rukun jual beli, ulama berbeda pendapat. Menurut
 mazhab Hanafi, rukun jual beli hanya satu, yaitu: ijab (ungkapan yang keluar
 lebih dahulu dari dan ke salah satu dua pihak) dan qabul (uangkapan yang kedua).
 Menurut mereka yang menjadi rukun jual beli itu hanya kerelaan/ridha kedua
 belah pihak untuk berjual beli. Namun karena unsur kerelaan mrupakan unsur hati
 yang tidak kelihatan, maka diperlukan indikator yang menunjukkan kerelaan
 tersebut dari kedua belah pihak. Indikator yang menunjukkan kerelaan kedua
 belah pihak yang berjual beli bisa tergambar dalam ijab dan qabul atau bisa
 33
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dengan saling memberikan barang dan harga (Jaziri 1994, 3, hal. 318). Pendapat
 yang sama juga dikemukakan oleh Sayyid Sabiq dalam “Fikih Sunnah-nya” yang
 menyatakan bahwa jual beli berlangsung dengan ijab dan qabul terkecuali untuk
 barang-barang kecil.1 Dalam ijab dan qabul tidak ada keharusan menggunakan
 kata-kata khusus, karena ketentuan hukumnya ada pada akad dengan tujuan dan
 makna bukan dengan kata-kata. Yang diperlukan adalah saling ridha yang
 direalisasikan dalam bentuk mengambil dan memberi atau cara lain yang dapat
 menunjukkan keridhahan dan berdasarkan makna pemilik dan mempermilikkan
 (Sabiq 1987, 12, hal. 46-47).
 Sementara jumhur ulama berpendapat bahwa rukun jual beli itu ada empat,
 yaitu 1) orang yang berakad (penjual dan pembeli); 2) sighat (lafaz ijab dan
 qabul); 3) ada barang yang akan dibeli; dan 4) ada nilai tukar yang pengganti
 barang (Dahlan 2003, 3, hal. 8278). Dengan demikian, ada perbedaan pendapat
 antara ulama mazhab Hanafi dan jumhur Ulama dalam menetapkan rukun jual
 beli. Ulama mazhab Hanafi hanya menetapkan satu rukun jual beli yaitu ijab dan
 qabul, sedangkan orang yang berakad, barang yang dibeli dan nilai tukar barang
 tidak termasuk dalam rukun jual beli, melainkan termasuk syarat jual beli.
 Sementara Abdul Aziz Muhammad Azzam (2010, hal. 28) dalam bukunya
 “Fiqh Muamalah: sistem Transasi dalam Fiqh Islam” mengatakan bahwa rukun
 jual beli ada tiga, yaitu: aqidan (orang yang berakad), ma’qud ‘alaih (barang yang
 diakadkan) dan shigat (lafadz). Masing-masing rukun mempunyai syarat
 tersendiri yang akan dijelaskan berikut:
 1 Jual beli untuk barang-barang kecil tidak perlu dengan ijab dan kabul, cukup dengan saling memberi dengan adat kebiasaan masing masing.
 34
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1. Shighat
 Shighat adalah ijab dan qabul. Ijab diambil dari kata aujaba yang
 artinya meletakkan, dari pihak penjual, yaitu pemberi hak milik. Sedangkan
 qabul adalah orang yang menerima hak milik. Shighat dalam jual beli adalah
 segala sesuatu yang menunjukkan adanya kerelaan dari kedua belah pihak,
 yaitu: penjual dan pembeli. Dalam akad jual beli penjual selalu menjadi pihak
 yang ber-ijab dan pembeli menjadi pihak penerima (qabul) baik di awal
 maupun diakhir lafaz-nya. Jika penjual berkata “bi'’tuka” (saya jual
 kepadamu) maka ini adalah ijab dan ketika pembeli berkata “qabiltu” (saya
 terima) maka inilah qabul. Atau jika pembeli berkata ”Juallah buku ini
 kepada ku dengan harga ini” lalu penjual berkata “Saya jual kepadamu”,
 maka yang pertama adalah qabul dan yang kedua adalah ijab (Azzam 2010,
 hal. 29).
 Shighat terdiri dari dua perkara, yaitu: pertama, perkataan dan apa
 yang dapat menggantikannya, misalnya utusan atau sebuah surat. Kedua, serah
 terima, yaitu menerima dan menyerahkan dengan tanpa disertai perkataan apa
 pun (Jaziri 1994, 3, hal. 319). Ulama tidak berbeda pendapat mengenai
 keabsahan jual beli yang menggunakan shighat secara sharikh (jelas dan
 lugas). Namun mereka berbeda pendapat tentang jual beli secara kinayah
 (kiasan). Menurut pendapat yang paling shahih, akad jual beli tetap sah
 dengan menggunakan kata-kata kiasan selama mengandung makna jual beli.
 Misalnya ”saya jadikan ia milikmu dengan harga begini” dan ”ambilah ia
 dengan harga begini”. Semua ucapan tersebut mengandung makna jual beli,
 35
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maka tidak akan sah akadnya kecuali dengan adanya niat (Azzam 2010, hal.
 31).
 Agar ijab dan qabul diakui secara syar’i, maka wajib memenuhi
 beberapa syarat, yaitu:
 a. Qabul harus sesuai dengan ijab dalam arti kata sama baik jenis, sifat
 ukuran dan jatuh temponya, serta penundaan. Jika ini terjadi, maka barulah
 dua keinginan akan bertemu dan saling bercocokan. Namun, jika qabul
 dan ijab tidak sama, misalnya ijab menyebut satu benda dan qabul
 menyebut benda yang lain, maka akad tidak sah.
 b. Tidak diselingi dengan ucapan yang asing dalam akad. Perkataan yang
 asing dalam akad adalah ucapan yang tidak ada hubungannya dengan
 akad. Jika pembeli berkata dengan perkataan yang asing dari akad,
 walaupun sedikit dan sama dengan ijabnya penjual, maka akad menjadi
 batal.
 c. Tidak ada jedah diam yang panjang antara ijab dan qabul, yaitu jedah
 yang bisa menggambarkan sikap penolakan terhadap qabul
 d. Orang yang melakukan ijab dan qabul bersikukuh dengan ucapannya,
 melafalkan shighat yang bisa didengar oleh orang yang dekat dengannya
 (Azzam 2010, hal. 32-34).
 Sementara Sayid Sabiq (1987, 12, hal. 47) menjelaskan bahwa syarat
 yang harus dipenuhi dalam shighat (ijab dan qabul) adalah:
 1. Satu sama lain (penjual dan pembeli) harus berhubungan di satu tempat
 tanpa ada pemisah yang merusak;
 36
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2. ada kesepakatan ijab dengan qabul pada barang yang saling mereka
 relakan berupa barang yang dijual dan harga barang yang ditetapkan. Jika
 tidak ada kesepakatan, maka jual belinya tidak sah;
 3. ungkapan harus menunjuk masa lalu, misalnya perkataan ”aku telah beli”
 dan perkataan pembeli ”aku telah terima” atau masa sekarang misalnya
 ”aku sekarang jual” dan ”aku sekarang beli”. Jika ungkapan yang
 dikeluarkan menunjukkan masa yang akan datang, maka itu baru
 merupakan janji untuk berakad.
 Akad jual beli bisa dilakukan dalam dua bentuk, yaitu melalui perkataan
 dan perbuatan. Bentuk perkataan terdiri dari Ijab yaitu kata yang keluar dari
 penjual seperti ucapan " saya jual" dan Qobul yaitu ucapan yang keluar dari
 pembeli dengan ucapan "saya beli ". Bentuk perbuatan, yaitu muathah (saling
 memberi) yang terdiri dari perbuatan mengambil dan memberi seperti penjual
 memberikan barang dagangan kepadanya (pembeli) dan (pembeli)
 memberikan harga yang wajar (telah ditentukan). Namun demikian, terkadang
 akad jual beli dilakukan dalam bentuk ucapan dan perbuatan sekaligus.
 Menurut Syaikh Taqiyuddin Ibnu Taimiyah, jual beli muathah ada
 beberapa gambaran, yaitu:
 1. Penjual hanya melakukan ijab dengan lafadz saja, dan pembeli
 mengambilnya seperti ucapan " ambilah baju ini dengan satu dinar, maka
 kemudian diambil, demikian pula kalau harga itu dengan sesuatu tertentu
 seperti mengucapkan "ambilah baju ini dengan bajumu", maka kemudian
 dia mengambilnya.
 37
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2. Pembeli mengucapkan suatu lafadz sedang dari penjual hanya memberi,
 sama saja apakah harga barang tersebut sudah pasti atau dalam bentuk
 suatu jaminan dalam perjanjian (dihutangkan).
 3. Keduanya tidak mengucapkan lafadz apapun, bahkan ada kebiasaan yaitu
 meletakkan uang (suatu harga) dan mengambil sesuatu yang telah
 dihargai.
 Akad jual beli dapat juga dilakukan dengan tulisan, dengan syarat bila
 kedua belah pihak berjauhan tempat atau orang yang melakukan akad itu bisu
 dan tidak dapat berbicara. Jika keduanya berada dalam satu majelis dan tidak
 ada penghalang untuk melakukan akad, maka akad tidak dapat dilakukan
 dengan tulisan, kecuali ada sebab yang hakiki yang menuntut tidak
 dilangsungkannya akad dengan lisan (Sabiq 1987, 12, hal. 47-48).
 Selain dengan lisan dan tulisan, akad juga dapat dilakukan melalui
 perantara utusan kedua belah pihak yang berakad, dengan sayarat utusan sari
 salah satu pihak menghadap kepada pihak lainnya, jika terjadi kesepakatan,
 maka akad yang dilakukan menjadi sah. Akad juga dapat dilakukan dengan
 isyarat bagi orang yang bisu, karena isyarat bagi orang bisu juga merupakan
 ungkapan (Sabiq 1987, 12, hal. 48).
 2. ‘Aqid
 Aqid adalah pihak yang berakad yaitu penjual dan pembeli karena keduanya
 memiliki andil dalam kepemilikan barang dan harga dengan syarat yang
 ditentukan. Adapun syarat-syarat pihak yang berakad adalah :
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a. Hendaknya Penjual dan pembeli sudah tamyiz, maka tidak sah jual belinya
 anak-anak yang belum tamyiz. Dengan demikian, tidak sah jual beli yang
 dilakukan oleh anak kecil,2 orang bodoh, orang orang gila, dan hamba
 sahaya dengan tanpa izin tuannya. Adapun anak kecil yang sudah tamyiz
 dan orang idiot yang sudah mengerti jual beli dan akibat hukumnya, serta
 dapat menangkap pembicaraan orang yang berakal dengan baik, maka
 akad jual belinya sah. Namun tidak dapat dilaksanakan kecuali ada izin
 dari walinya. Jika ada orang gila seketika dan sadar seketika gila, maka
 akad yang dilakukannya ketika sadar dinyatakan sah dan akan yang
 dilakukannya ketika gila tidak sah (Jaziri 1994, 3, hal. 331)
 b. Hendaknya orang yang melakukan jual beli adalah orang yang sudah
 pandai, yaitu jual beli orang yang sudah mengerti ketentuan hitungan
 (Jaziri 1994, 3, hal. 332).
 c. Hendaknya orang yang melakukan jual beli dalam keadaan tidak dipaksa.
 Hal ini didasarkan pada firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 29 (Jaziri
 1994, 3, hal. 331-332)
 d. Adanya saling rida di antara keduanya (penjual dan pembeli). Tidak sah
 dalam suatu jual beli, apabila salah satu dari keduanya ada unsur terpaksa
 tanpa haq (sesuatu yang diperbolehkan) berdasarkan firman Allah SWT "
 kecuali jika jual beli yang saling rida di antara kalian ", dan Nabi SAW
 bersabda "hanya saja jual beli itu terjadi dengan asas keridaan" (HR.
 2 Jual beli yang tidak boleh anak kecil melakukan transaksinya adalah jualbeli yang biasa dilakukan oleh orang dewasa seperti jual beli rumah,kendaraan dan lain-lain, bukan jual beli yang sifatnya ringan seperti jual belijajanan anak kecil, ini berdasarkan pendapat sebagian ulama.
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Ibnu Hiban, Ibnu Majah). Namun, apabila keterpaksaan itu disebabkan
 karena perkara yang haq (dibanarkan syariah), maka sah jual belinya,
 misalnya seorang hakim memaksa seseorang untuk menjual barangnya
 guna membayar hutangnya, maka meskipun jual beli tersebut terpaksa,
 jual belinya dinyatakan sah.
 e. Yang beraqad adalah pemilik penuh atas barang yang diaqadkan atau
 menempati posisi sebagai orang yang mewakili. Hal ini didasarkan pada
 sabda Nabi SAW kepada Hakim bin Hazam ”Janganlah kamu menjual
 apa yang bukan milikmu" (diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Tirmidzi).
 Dalam hal ini, Al Wazir Ibnu Mughirah pernah berkata para ulama telah
 sepakat bahwa tidak boleh menjual sesuatu yang bukan miliknya, dan
 tidak juga dalam kekuasaanya, kemudian setelah dijual dia beli barang
 yang lain lagi (yang semisal) untuk diberikan kepada pemiliknya sebagai
 gantinya, maka hal tersebut adalah jual beli ini bathil
 3. Ma’qud ‘alaih
 Ma’qud alaih adalah harta yang akan dipindahkan dari tangan salah seorang
 yang berakad kepada pihak lain, baik harga maupun barang berharga. Untuk
 melengkapi keabsahan jual beli, barang atau harga harus memenuhi lima
 syarat, yaitu:
 a. Suci
 Tidak sah memperjual belikan barang najis, baik benda yang dijual
 mampun alat membelinya. Apabila orang menjual benda najis atau yang
 kena najis yang tidak dapat disucikan maka tidak sah jual belinya.
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Pendapat berbeda dikemukakan oleh Mazhab Hanafi yang menyatakan
 bahwa boleh menjualbelikan minyak yang terkena najis dan
 memanfaatkannya selain untuk makan, sebagaimana boleh memperjual
 belikan kotoran hewan yang tercampur dengan debu dan
 memanfaatkannya untuk pupuk tanaman (Jaziri 1994, 3, hal. 338).
 b. Bermanfaat
 Barang yang diperjual belikan adalah barang yang dapat diambil
 manfaatnya dan dibenarkan oleh syara’.
 c. Berada dalam kekuasaan
 barang yang diperjual belikan adalah barang yang berada dalam
 kekuasaannya. Tidak sah memperjual belikan barang yang bukan
 miliknya.
 d. Dapat diserah terimakan
 Tidak sah memperjual belikan barang yang di-ghasab, karena meskipun
 barang yang di-ghasab itu miliknya, namun dia tidak dapat
 menyerahkannya, karena masih ditangan orang yang ghasab. Kecuali
 apabila si pembeli dapat mengambil secara paksan dari orang yang
 ghasab.
 e. Barang yang dijual belikan itu dan uangnya juga telah diketahui oleh
 kedua belah pihak, sehingga terhindar dari persengketaan. Memperjual
 belikan benda dan yang tidak jelas dan tidak diketahui keadannya akan
 menimbulkan persengketaan dan akad jual belinya tidak sah.
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f. Akan jual beli itu tidak dibatasi waktu, misalnya si penjual berkata “Aku
 jual kepadamu unta ini selama satu tahun dengan harga sekian (Jaziri
 1994, 3, hal. 339-340).
 Menurut As Subki sebagaimana di kutip Azzam (2010, hal. 47) kelima syarat
 tersebut bermuara pada dua syarat, yaitu dimiliki dan bermanfaat, karena
 adanya kemampuan untuk menyerahkan, mengetahui dan hak milik menjadi
 milik orang yang berakad pada hakekatnya adalah syarat orang yang berakad,
 dan syarat suci dikecualikan dari kepemilikan karena najis tidak boleh menjadi
 hak milik.
 Hikmah Jual Beli
 Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai makhluk sosial, yaitu makhluk
 yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri. Sebagai makhluk sosial
 manusia tidak dapat hidup sendiri dan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
 manusia membutuhkan orang lain untuk saling tukar menukar manfaat di segala
 bidang, baik dengan jual beli, sewa menyewa bekerja disektor pertanian,
 peternakan dan lain-lain. Dengan demikian aturan tentang mu’amalah sangat
 dibutuhkan dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia kepada makanan yang
 dengannya akan menguatkan tubuh, demikian pula kebutuhan manusia kepada
 pakaian yang dapat menutup aurat dan memperindah penampilannya, tempat
 tinggal untuk beristirahat dan berlindung dari panas dan hujan, kendaraan sebagai
 sarana transfortasi dan sebagainya dari berbagai kepentingan hidup serta
 kesempurnaanya.
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Disamping itu, manusia memiliki nafsu yang selalu mengajak kepada
 kejahatan dan kerakusan. Sifat tamak dan kikir menjadi tabiat asli dari nafsu
 manusia. Oleh karena peraturan tentang muamalah menjadi salah satu cara untuk
 mencegah terjadinya kejahatan dan ke-zalim-an kepada orang lain dalam aktivitas
 jual beli, sewa menyewa dan aktivitas ekonomi lainnya dalam pemenuhan
 kebutuhan hidup (Jurjawi 1002, hal. 375).
 Larangan dalam jual beli
 Allah SWT membolehkan jual beli bagi hamba-Nya selama tidak melalaikan dari
 perkara yang lebih penting dan bermanfaat, seperti melalaikannya dari ibadah
 yang wajib atau membuat madharat terhadap kewajiban lainnya. Jual beli
 bertujuan agar manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, karena untuk
 memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia membutuhkan pertolongan orang lain.
 Sedangkan ibadah merupakan tujuan utama diciptakannya manusia (Q.S. Az-
 Zariyat ayat 56), sehingga kebolehan jual beli tidak boleh menjadi penyebab
 dilalaikannya ibadah.
 Ada beberapa larangan dalam jual beli yang terdapat dalam ajaran Islam
 dapat dijelaskan sebagai berikut:
 1. Jual beli tidak sah dilakukan bila telah masuk kewajiban untuk melakukan
 shalat Jum’at, yaitu setelah terdengar panggilan azan yang kedua, berdasarkan
 Firman Allah SWT : “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk
 menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada
 mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik
 bagimu jika kamu mengetahui." (QS. Al Jumu’ah : 9). Dalam ayat di atas
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Allah melarang jual beli pada saat azan sudah diserukan ketika akan
 menunaikan shalat jum’at, agar tidak menjadikannya sebagai kesibukan yang
 menghalanginya untuk melakukan Shalat Jum’at. Dalam ayat tersebut Allah
 mengatakan “dzalikum” (yang demikian itu), yakni yang Aku telah disebutkan
 kepadamu dari perkara meninggalkan jual beli dan menghadiri Shalat Jum’at
 adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui akan maslahatnya. Maka,
 melakukan kesibukan dengan perkara selain jual beli sehingga mengabaikan
 shalat Jum’at adalah juga perkara yang dilarang. Demikian juga shalat fardhu
 lainnya, tidak boleh disibukkan dengan aktivitas jual beli ataupun yang
 lainnya setelah ada panggilan untuk menghadirinya. Pelarangan jual beli pada
 saat datangnya kewajiban menunaikan shalat jum’at sudah menjadi ijma’
 ulama. Allah mengkhususkan melarang jual beli karena ini adalah perkara
 terpenting yang (sering) menyebabkan kesibukan seseorang. Menurut Ibnu
 rusyd (1995, 4, hal.96) para fuqaha berbeda pendapat dalam memandang jual
 beli yang dilakukan ketika telah datangnya seruan shalat jum’at, apakah batal
 atau tidak. Jika dibatalkan, lalu siapa yang menanggung pembatalan itu. Lalu,
 apakah akad-akan yang lain (selain akad jual beli) disamakan juga dengan jual
 beli atau tidak. Menurut Imam Maliki, jual beli tersebut dibatalkan,
 sedangkan menurut imam Syafi’i dan Abu Hanifah, jual beli tersebut tidak
 dibatalkan. Adapun penyebab perbedaan pendapat ini adalah apakah larangan
 tersebut terjadi karena sebab dari luar yang menghendaki batalnya perbuatan
 yang dilarang atau tidak? Tentang orang yang menanggung pembatalan
 tersebut menurut Imam Maliki adalah orang yang berkewajiban menunaikan
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shalat jum’at. Demikian juga dengan akad-akad selaian akan jual beli, berlaku
 hukum yang sama yaitu dilarang ketika ada seruan shalat jum’at, karena pada
 akad-akan lain terkandung maksud yang sama dengan akad jual beli dan dapat
 melalaikan dari menunaikan shalat jum’at.
 2. Jual beli untuk kejahatan. Allah SWT kita menjual sesuatu yang dapat
 membantu terwujudnya kemaksiatan dan dipergunakan kepada yang
 diharamkan Allah. Karena itu, tidak boleh menjual sirup yang dapat dijadikan
 untuk membuat khamer, karena hal tersebut akan membantu terwujudnya
 permusuhan. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT“Janganlah kalian
 tolong-menolong dalam perbuatuan dosa dan permusuhan (Al-Maidah ayat
 2)”
 3. Demikian juga tidak boleh menjual persenjataan serta peralatan perang
 lainnya di waktu terjadi fitnah (peperangan) antar kaum muslimin supaya
 tidak menjadi penyebab adanya pembunuhan. Allah dan Rasul-Nya telah
 melarang dari yang demikian. Ibnul Qoyim berkata : "Telah jelas dari dalil-
 dalil syara’ bahwa maksud dari akad jual beli akan menentukan sah atau
 rusaknya akad tersebut. Maka persenjataan yang dijual seseorang akan bernilai
 haram atau batil manakala diketahui maksud pembeliaan tersebut adalah untuk
 membunuh seorang Muslim. Karena hal tesebut berarti telah membantu
 terwujudnya dosa dan permusuhan. Apabila menjualnya kepada orang yang
 dikenal bahwa dia adalah Mujahid fi sabilillah maka ini adalah ketaatan dan
 qurbah. Demikian pula bagi yang menjualnya untuk memerangi kaum
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muslimin atau memutuskan jalan perjuangan kaum muslimin maka dia telah
 tolong menolong untuk kemaksiatan."
 4. Larangan jual beli atas jual beli orang lain. Dalam suatu riwayat Nabi
 SAW telah bersabda ”Janganlah sebagian dari kamu menjual (sesuatu) atas
 penjualan orang lain”. Menurut Imam Maliki, hadits tersebut melarang
 seseorang menar tawaran orang lain. Pemahaman yang berbeda dikemukakan
 oleh Ats-Tsauri yang menyatakan bahwa maksud hadits Nabi SAW tersebut
 adalah seseorang hendaknya tidak mendatangi dua orang yang sedang berjual
 beli dan berkata ”Saya punya barang yang lebih baik dari itu” (Rusyd 1995, 4,
 hal. 87).
 5. Termasuk jual beli yang diharamkan adalah jual belinya orang yang
 bertindak sebagai samsaran, (yaitu seorang penduduk kota menghadang orang
 yang datang dari luar kota, kemudian orang itu meminta kepadanya untuk
 menjadi perantara dalam jual belinya, begitupun sebaliknya). Hal ini
 berdasarkan sabda Nabi SAW: “Tidak boleh seorang yang hadir (tinggal di
 kota) menjualkan barang terhadap orang yang baadi (orang kampung lain yang
 datang ke kota)”. Ibnu Abbas ra. berkata: “Tidak boleh menjadi Samsar
 baginya”(yaitu penunjuk jalan yang jadi perantara penjual dan pembeli). Nabi
 SAW bersabda “Biarkanlah manusia berusaha sebagian mereka terhadap
 sebagian yang lain untuk mendapatkan rizki Allah, (Tirmidzi, 977). Begitu
 pula tidak boleh bagi orang yang mukim untuk membelikan barang bagi
 seorang pendatang. Seperti seorang penduduk kota (mukim) pergi menemui
 penduduk kampung (pendatang) dan berkata “Saya akan membelikan barang
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untukmu atau menjualkan“. Kecuali bila pendatang itu meminta kepada
 penduduk kota (yang mukim) untuk membelikan atau menjualkan barang
 miliknya, maka ini tidak dilarang” Demikian juga tidak boleh mencegat
 barang dagangan di luar kota. Dalam suatu riwayat Nabi SAW melarang
 mencegat (dengan maksud memborong) barang dagangan orang berkendaraan
 yang akan menjual ke kota. Menurut Imam Maliki yang dimaksud dengan
 larangan tersebut adalah agar si pencegat tidak memonopoli barang dagangan
 tersebut dengan harga yang murah. Sedangkan menurut Imam Syafi’i larang
 tersebut dimaksudkan untuk menjaga si penjual agar tidak tertipu oleh
 pencegat dagangan karena tidak mengetahui harga di kota (Rusyd 1995, 4,
 hal. 89).
 6. Menjual Budak Muslim kepada Non Muslim. Allah melarang menjual
 hamba sahaya muslim kepada seorang kafir jika dia tidak membebaskannya.
 Karena hal tersebut akan menjadikan budak tersebut hina dan rendah di
 hadapan orang kafir. Allah ta’ala telah berfirman “Allah sekali-kali tidak akan
 memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang
 yang beriman." (QS. Nisa/4 :141).
 7. Termasuk jual beli yang diharamkan adalah jual beli dengan mengecoh.
 Para ulama sepakat tentang larangan jual beli dengan mengecoh (najas).
 Kecohan yang dimaksud adalah apabila seseorang menambah harga (tawaran)
 atas suatu barang, padahal tidak ada keinginan padanya untuk membeli.
 Perubahan harga tersebut dimaksudkan untuk menguntungkan penjual dan
 merugikan pembeli. Menurut Imam Malik, tipuan tidak berbeda dengan cacat
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dan bagi pembeli boleh memilih, apakah ingin mengembalikan atau
 menahannya. Sedangkan Abu Hanifah dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa
 orang yang melakukan jual beli tersebut berdosa, namun jual belinya sah
 (Rusyd 1995, 4, hal.91).
 8. Termasuk dalam larangan jual beli adalah jual beli induk tanpa anaknya
 atau sebaliknya. Dalam hal ini, fuqahah telah sepakat melarang pemisahan
 pada hamba yang dijual, yaitu: ibu dengan anaknya. Namun jika telah terjadi
 jual beli jual beli tersebut, maka terdapat perbedaan pandangan dikalanag para
 ulama. Imam Malik berpendapat bahwa hukum jual beli tersebut dibatalkan.
 Sedangkan Imam Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa jual beli
 tersebut tidak dibatalkan, namun penjual dan pembelinya berdosa. Perbedaan
 pendapat tersebut disebabkan apakah larangan tersebut mengharuskan
 batalnya perbuatan yang dilarang karena sebab alasan dari luar. Adapun
 mengenai batas waktu kebolehannya, Imam Malik berpendapat bahwa
 batasnya adalah tumbuhnya gigi seri, sedangkan Imam Syafi’i memberikan
 batasan usia tujuh atau delapan bulan (Rusyd 1995, 4, hal. 94).
 9. Termasuk dalam jual beli yang dilarang adalah jual beli yang di dalamnya
 terjadi penipuan. Pendapat yang masyhur dikalangan Mazhab Maliki tentang
 persoalan jual beli yang di dalamnya terjadi penipuan adalah batal (Rusyd
 1995, 4, hal. 95).
 10. Di antara jual beli yang juga terlarang adalah jual beli dengan cara ‘inah,
 yaitu: menjual sebuah barang kepada seseorang dengan harga kredit,
 kemudian dia membelinya lagi dengan harga kontan akan tetapi lebih rendah
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dari harga kredit. Misalnya, seseorang menjual barang seharga Rp 20.000
 dengan cara kredit. Kemudian (setelah dijual) dia membelinya lagi dengan
 harga Rp 15.000 kontan. Adapun harga Rp 20.000 tetap dalam hitungan
 hutang si pembeli sampai batas waktu yang ditentukan. Maka ini adalah
 perbuatan yang diharamkan karena termasuk bentuk tipu daya yang bisa
 mengantarkan kepada riba. Seolah-olah dia menjual dirham-dirham yang
 dikreditkan dengan dirham-dirham yang kontan bersamaan dengan adanya
 perbedaan (selisih). Sedangkan harga barang itu hanya sekedar tipu daya saja
 (hilah), padahal intinya adalah riba’. Nabi SAW bersabda: “Jika kalian telah
 berjual beli dengan cara ‘inah’ dan telah sibuk dengan ekor-ekor sapi (sibuk
 denngan bercocok tanam), sehingga kalian meninggalkan jihad, maka Allah
 akan timpakan kepada kalian kehinaan, dan (Dia) tidak akan mengangkat
 kehinaan dari kalian, sampai kalian kembail kepada agama kalian.” (Abu
 Dawud tt, hal. 2956) dan juga sabdanya “ Akan datang pada manusia suatu
 masa yang mereka menghalalkan riba dengan jual beli “ (Al Albany dalam
 Ghayatul Maram, hal. 13)
 Demikianlah bentuk-bentuk jual beli yang diharamkan oleh syara’, maka
 wajib bagi kita untuk menjauhinya dan melarang manusia melakukan jual beli
 yang dilarang tersebut serta mengingkari segenap pelakunya.
 Khiyar Dalam Jual Beli
 Pengertian
 Secara etimologi, khiyar artinya adalah memilih, menyisihkan dan menyaring.
 Secara umum khiyar adalah menentukan yang terbaik dari dua hal (atau lebih)
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untuk dijadikan orientasi. Secara terminologis dalam ilmu fiqih, khiyar adalah
 mencari yang terbaik dari dua urusan baik berupa meneruskan akad atau
 membatalkannya. Dalam fiqh Sunnah, Sayyid Sabiq (1987, 12, hal. 106)
 menjelaskan bahwa khiyar adalah mencari kebaikan dari dua perkara,
 melangsungkan atau membatalkan. Dari kedua definisi tersebut terlihat bahwa
 makna secara istilah tidak berbeda dengan makna secara bahasa. Untuk itu ulama
 terkini mendefinisikan khiyar secara syar’i sebagai ”Hak orang yang berakad
 dalam membatalkan akad atau meneruskannya karena ada sebab-sebab secara
 syar’i yang dapat membatalkannya sesuai dengan kesepakatan ketika berakad
 (Azam 2010, hal. 99).
 Tujuan diberikannya hak khiyar bagi orang-orang yang melakukan akad
 jual beli adalah agar orang yang mempunyai hak khiyar mengetahui harga dan
 barang yang dihargakan sehingga jual beli tersebut tidak merugikan salah satu
 pihak dan mereka selamat dari penipuan serta menolak kemudaratan yang dapat
 ditimbulkan dari akad tersebut (Azam 2010, hal. 100). Dalam transaksi jual beli
 pihak pembeli maupun penjual memiliki pilihan untuk menentukan apakah
 mereka betul-betul akan membeli atau menjual, membatalkannya dan atau
 menentukan pilihan di antara barang yang ditawarkan. Pilihan untuk meneruskan
 atau membatalkan dan menjatuhkan pilihan di antara barang yang ditawarkan, jika
 dalam transaksi itu ada beberapa item yang harus dipilih, dalam fikih mu’amalah
 disebut khiyar.
 Sesungguhnya Allah SWT memperbolehkan khiyar untuk memenuhi sifat
 kasih sayang antar sesama manusia dan untuk menghindarkan sifat dengki dan
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dendam yang diakibatkan dari jual beli tersebut. Karena terkadang dalam jual beli
 orang sering tertipu dengan bungkus yang bagus dan rapi, dan mereka kecewa
 setelah melihat isinya, sehingga akhirnya memunculkan rasa dengki, dendam dan
 pertengkaran yang oleh agama dilarang. Untuk itu pembuat syara’ memberikan
 kesempatan kepada orang yang berakad agar bnerhati-hati dan waspada dalam
 melakukan akad jual beli. Sesungguhnya khiyar dalam jual beli tidak sah kecuali
 dengan dua syarat, yaitu: pertama, hendaknya penjual dan pembeli sepakat dengan
 adanya hak khiyar; kedua, hendaknya pada barang dagangan terdapat cacat yang
 memperkenankan barang tersebut dikembalikan (Jaziri 1994, 3, hal. 349-350).
 Khiyar merupakan hal yang penting dalam transaksi untuk menjaga
 kepentingan, kemaslahatan dan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan akad
 serta melindungi mereka dari bahaya yang mungkin menimbulkan kerugian di
 antara mereka. Menurut Ibnu Rusyd (1995, 4, hal. 187) jumhur fuqaha telah
 sepakat tentang kebolehan khiyar, hal ini didasarkan hadits Nabi SAW riwayat
 Hibban bin Munqidz ra., yang menyatakan ”Dan bagimu hak khiyar selama tiga
 hari”. Sementara Ats-Tsauri, Ibnu Abi Syubrumah dan Kelompok Zahiri melarang
 kebolehan khiyar dengan alasan khiyar adalah kesamaran, sedangkan prinsip jual
 beli adalah kepastian, menurut mereka hadits Hibban terkadang tidak shahih dan
 terkadang bersifat khusus karena keluhannya kepada Nabi SAW bahwa ia ditipu
 dalam jual beli.
 Dengan demikian, hak khiyar disyariatkan oleh Islam (walaupun ada
 sebagian ulama yang menolaknya) untuk memenuhi kepentingan yang timbul dari
 transaksi bisnis dalam kehidupan manusia. Sumber-sumber yang melandasi
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khiyar ada dua macam, yaitu: kesepakatan antara pihak yang menyelenggarakan
 akad seperti khiyar syarat dan ta'yin, dan syara' sendiri seperti khiyar ru'yah dan
 ’aib.
 Adapun dalam menetapkan masa khiyar, fuqaha berbeda pendapat,
 pertama, Imam Malik berpendapat tidak ada batasan tertentu dalam khiyar,
 melainkan ditentukan oleh besar kecilnya keperluan dengan memandang kepada
 macam-macam barang. Namun demikian, Imam Maliki tidak membolehkan masa
 yang panjang yang didalamnya berisi kelebihan dalam memilih barang yang
 dijual. Kedua, Imam Syafi’i dan Abu Hanifah yang berpendapat masa khiyar itu
 tiga hari dan tidak boleh lebih dari itu. Ketiga, Imam Ahmad, Abu Yusuf dan
 Muhammad bin Al-Hasan berpendapat bahwa khiyar dibolehkan hingga masa
 yang disyariatkan (Ibnu Rusyd 1995, 4, hal.188).
 Adapun tentang khiyar multak tanpa dibatasi masa tertentu fuqaha
 berselisih pendapat. Ats-Tsauri, Al-Hasan bin Al-Jinni dan sekelompok fuqaha
 berpendapat bahwa dibolehkan mengadakan syarat khiyar mutlak sehingga bagi
 yang berakad memiliki khiyar selamanya. Sedangkan Imam Maliki berpendapat
 khiyar mutlak dibolehkan namun penguasa menetapkan masa khiyar seperti itu.
 Sementara Imam Syafi’i dan Abu Hanifah berpendapat bahwa khiyar mutlak tidak
 dibolehkan sama sekali dan jual belinya pun batal (Ibnu Rusyd 1995, 4, hal.189).
 Fuqaha berselisih pendapat tentang pihak yang bertanggung jawab
 terhadap barang yang dijual selama masa khiyar. Imam Malik dan para
 pengikutnya berpendapat bahwa kerusakan tersebut menjadi tanggung jawab
 penjual, sedangkan kedudukan pembeli adalah sebagai penerima titipan, baik hak
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khiyar untuk keduanya bersama atau salah satunya. Namun dalam mazhab ini
 juga diriwayatkan bahwa apabila barang tersebut rusak ditangan pembeli, maka
 kedudukannya sama seperti gadai dan barang pinjaman, yaitu pembelilah yang
 bertanggung jawab. Imam Abu hanifah berpendapat bahwa jika syarat khiyar
 untuk kedua belah pihak atau untuk penjual saja, maka tanggungannya dari
 penjual dan barang yang dijual adalah atas miliknya. Tetapi jika khiyar hanya
 disyaratkan oleh pembeli, maka barang tersebut telah keluar dari pemilikan
 penjual dan tidak termasuk dalam pemilikan pembeli dan tidak jelas
 kedudukannya sampai selesai masa khiyar. Sedangkan Imam syafi’i mempunyai
 dua pendapat dan pendapat yang terkenal adalah bahwa tanggungan dari penjual
 dalam segala keadaan berpegang pada jual beli khiyar merupakan suatu akad jual
 beli yang tidak lazim dan pemilikan belum berpindah dari khiyar (Ibnu Rusyd
 1995, 4, hal.190-191).
 Namun demikian jika salah satu pihak yang melakukan akad jual beli
 meninggal dunia sedangkan masa khiyar belum selesai, maka dalam memandang
 hal ini fuqaha berbeda pendapat. Imam Maliki dan syafi’i berpendapat bahwa
 khiyar tersebut dapat diwariskan kepada ahli warisnya. Sedangkan Abu hanifah
 berpendapat bahwa hak khiyar menjadi batal dengan meninggalnya pemilik
 khiyar, dan jual belinya menjadi sempurna (Ibnu Rusyd 1995, 4, hal.192).
 Pembagian Khiyar
 1. Khiyar Masjlis (pilihan majelis)
 Majelis secara bahasa adalah bentuk masdar mim dari kata julus yang artinya
 tempat duduk. Adapun maksud dari majelis akad seperti yang terdapat dalam
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ucapan ulama fiqh adalah tempat kedua orang yang berakad berada dari sejak
 semula berakan sampai sempurna, berlaku dan wajibnya akad. Jadi, majelis
 akad adalah tempat berkumpul dan terjadinya akad apapun keadaan pihak
 yang berakad (Azam 2010, hal. 177).
 Adapun yang dimaksud dengan khiyar majelis adalah hak syar’i
 yang dengannya masing-masing yang berakad memiliki hak untuk
 meneruskan akad atau membatalkannya selama keduanya berada
 dalam majelis, sebelum berpisah atau saling memilih. Jika keduanya
 berpisah setelah saling membeli dan masing-masing tidak
 meninggalkan jual beli atau berpisah atas dasar ini maka jual beli
 menjadi wajib. Dengan demikian, penggabungan kata khiyar kepada
 majlis termasuk penggabungan sesuatu kepada tempatnya (Azam
 2010, hal. 178)
 Khiyar majlis sah menjadi milik si penjual dan si pembeli sejak
 dilangsungkannya akad jual beli hingga mereka berpisah, selama mereka
 berdua tidak mengadakan kesepakatan untuk tidak ada khiyar, atau
 kesepakatan untuk menggugurkan hak khiyar setelah dilangsungkannya akad
 jual beli atau seorang di antara keduanya menggugurkan hak khiyarnya,
 sehingga hanya seorang yang memiliki hak khiyar.
 Dalam riwayat Ibnu Umar ra, dijelaskan bahwa Rasulullah SAW telah
 bersabda, “Apabila ada dua orang melakukan transaksi jual beli, maka
 masing-masing dari mereka (mempunyai) hak khiyar, selama mereka belum
 berpisah dan mereka masih berkumpul atau salah satu pihak memberikan hak
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khiyarnya kepada pihak yang lain. Namun jika salah satu pihak memberikan
 hak khiyar kepada yang lain lalu terjadi jual beli, maka jadilah jual beli itu,
 dan jika mereka telah berpisah sesudah terjadi jual beli itu, sedang salah
 seorang di antara mereka tidak (meninggalkan) jual belinya, maka jual beli
 telah terjadi (juga).” (Al-Asqalani 2005, IV, hal 332). Hadits senada juga
 diriwayatkan oleh Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari datuknya bahwa
 Rasulullah SAW bersabda, “Pembeli dan penjual (mempunyai) hak khiyar
 selama mereka belum berpisah, kecuali jual beli dengan akad khiyar, maka
 seorang di antara mereka tidak boleh meninggalkan rekannya karena khawatir
 dibatalkan.” (Tirmidzi II: 360 no: 1265 dan Nasa’i VII: 251).
 Menurut Ibnul Qoyyim ra., dalam penetapan adanya khiyar majelis dalam
 jual beli ada hikmah dan maslahat bagi keduanya, yaitu agar terwujud
 kesempurnaan ridha yang disyaratkan oleh Allah SWT dalam jual beli melalui
 firman-Nya “Kecuali saling keridhaan di atara kalian” (An Nisa :29), karena
 sesungguhnya akad jual beli itu sering terjadi dengan tiba-tiba tanpa berfikir
 panjang dan melihat harga. Maka kebaikan-kebaikan syariat yang sempurna
 ini mengharuskan adanya sebuah aturan berupa khiyar supaya masing-masing
 penjual dan pembeli melakukannya dalam keadaan puas dan melihat kembali
 trasnsaksi itu (maslahat dan mandaratnya). Maka masing-masing punya hak
 untuk memilh sesuai dengan hadits “selama keduanya tidak berpisah dari
 tempat jual beli”.
 Jika keduanya meniadakan khiyar (hanya asas kepercayaan), yaitu saling
 berjual beli dengan syarat tidak ada khiyar, atau salah seorang diantara
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keduanya tidak menginginkan hak khiyar, maka ketika itu harus terjadi jual
 beli pada keduanya atau terhadap orang yang mengugurkan hak khiyarnya
 hanya sebatas akad saja. Karena khiyar itu merupakan hak dari orang yang
 bertransaksi, maka hak itu hilang jika yang punya hak membatalkannya.
 Sebagaimana sabda Rasulullah SAW “Selama keduanya belum berpisah atau
 pilihan salah seorang dari keduanya terhadap yang lain”( A-Bukhari 1992,
 III, hal 236).
 Madzhab yang sangat vokal membela kedudukan
 khiyar majlis adalah mazhab Syaf’i dan Hambali. Madzhab Syafi'i dan
 Hambali berpandangan bahwa jika akad telah disepakati oleh kedua belah
 pihak dengan ijab dan qobul, maka kedudukan akad ini menjadi jaiz selama
 kedua pihak masih berada di dalam majlis akad. Pada saat itu masing-masing
 pihak masih memperoleh khiyar untuk menetapkan apakah transaksi
 dibatalkan atau terus dilanjutkan. Untuk menentukan bagaimana hakekat
 perpisahan yang mengandung konsekuensi keluar dari majlis akad dan khiyar
 majlis telah dilampaui sehingga transaksi secara hukum syara' telah dinilai
 berlangsung, diserahkan kepada ‘urf atau kebiasaan yang berlaku di masyarkat
 itu (Jaziri 1994, 3, hal. 350-355).
 Menurut Mazhab Syafi’i khiyar majlis itu ada setelah sempurnanya
 akad tanpa disertai syarat khiyar, bahkan jika orang yang melakukan akad
 menetapkan tidak adanya khiyar, maka batallah jual beli itu. Lebih lanjut
 mazhab Syafi’i berpendapat bahwa khiyar majelis itu ada pada tiap akad yang
 sudah memenuhi lima qayid: 1) berupa akad mu’awadhah yaitu akad yang
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dilaksanakan dengan penukaran barang oleh kedua belah pihak. 2) akad itu
 rusak sebab rusaknya barang pengganti, misalnya menjual barang milik orang
 lain; 3) penukaran tersebut atas barang yang tetap (mengikat) pada kedua
 belah pihak atau atas manfaat yang abadi dengan lafaz bai’. 4) penukaran
 tersebut tidak bersifat memaksa, kecuali akad syuf’ah; dan 5) penukaran
 tersebut tidak diberlakukan karena kemurahan, seperti akad hiwalah dan
 qismah. Selanjutnya khiyar majelis itu tidak berlaku lagi karena dua hal, yaitu:
 1) ada kata-kata yang menunjukkan dengan jelas bahwa kedua belah pihak
 telah sama-sama melangsungkan akad, misalnya “Kita memilih
 melangsungkan akad”. 2) penjual dan pembeli badannya telah berpisah dari
 majlis. Yang dimaksud berpisah adalah yang sudah dianggap berpisah oleh
 adat. Lama waktu khiyar majlis tidak dibatasi walaupun mereka berada pada
 tempatnya untuk beberapa hari tidaklah hilang hak khiyarnya (Jaziri 1994, 3,
 hal. 354).
 Sedangkan mazhab Maliki dan Hanafi menentang
 keberadaan khiyar majlis dalam akad. Mazhab Maliki dan Hanafi
 berpendapat bahwa khiyar majlis ini tidak ada dasarnya dalam
 syari’ah karena bertentangan dengan al-Qur’an surat an-Nisa
 ayat 29. Ijab dan qabul dalam akad dipandang sudah
 memenuhi seluruh persyaratan akad berdasarkan ayat
 tersebut. Karena itu kedudukan khiyar majlis tidak diperlukan
 lagi karena ijab dan qabul sudah otomatis mengandung
 kerelaan dari masing-masing yang melangsungkan akad
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sehingga tidak perlu menunggu khiyar majlis. Menurut Mazhab
 Hanafi hak khiyar majlis tidak berlaku bagi orang yang
 melakukan akad, kecuali dengan beberapa syarat. Jika akad
 telah selesai dilangsungkan dengan sempurna tanpa
 mensyaratkan adanya hak khiyar maka akad itu menjadi tetap
 dan mengikat pada penjual dan pembeli baik masih berada di
 tempat maupun sudah berpisah. Pendapat senada juga
 dikemukakan oleh Mazhab Maliki yang menyatakan bahwa
 tidak ada khiyar majelis sama sekali, bahkan mereka
 membagi khiyar menjadi dua, yaitu khiyar syarat dan khiyar
 naqishah/khiyar hukmin (Jaziri 1994, 3, hal. 356).
 2. Khiyar Syarat,
 Menurut ulama khiyar syarat adalah khiyar dengan syarat, sah bagi penjual
 dan pembeli sama-sama menetapkan adanya khiyar dan sah juga khiyar syarat
 yang datang dari salah satu penjual atau pembeli (Al-Jaziri 1994, 3, hlm. 357).
 Jadi, pada khiyar syarat masing-masing dari keduanya mensyaratkan adanya
 khiyar ketika melakukan akad atau setelahnya selama khiyar majelis dalam
 waktu tertenu, berdasarkan sabda Nabi SAW “orang-orang muslim itu berada
 di atas syarat-syarat mereka” dan juga karena keumuman firman Allah SWT
 “Hai orang-orang yang beriman tunaikanlah janji-janji itu” (Q.S. Al Maidah
 ayat 1.). Dua orang yang bertransaksi sah untuk mensyaratkan khiyar terhadap
 salah seorang dari keduanya karena khiyar merupakan hak dari keduanya,
 maka selama keduanya ridho berarti hal itu boleh.
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Keempat Mazhab (Syafi’i, Maliki, Hanafi dan Hambali) sepakat
 tentang adanya khiyar syarat bagi penjual, pembeli, salah satu dari keduanya
 dan pihak ketiga. Khiyar syarat ditetapkan oleh sebuah hadits yang
 diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ibnu Umar dan berkata:
 ”Seorang laki-laki menyampaikan kepada Rasulullah SAW bahwa diatertipu dalam soal jual beli, kemudian beliau berkata kepadanya:siapa saja yang menjual kepadamu katakanlah (kepadanya) tidak adaunsur tipuan, kemudian engkau berkhiyar dalam tiap-tiap barangyang engkau beli selama tiga malam” (Bukhari 1992, III, hal 239).
 Para ulama berselisih pendapat mengenai lamanya masa tenggang
 waktu dalam khiyar syarat. Namun umumnya mereka sepakat bahwa tenggang
 waktu bagi khiyar syarat harus ditentukan secara tegas dan jelas sebab kalau
 tidak akad terancam fasad (menurut Hanafi) dan batal menurut Syafi'iyah dan
 Hambaliyah. Masa tenggang khiyar ini mulai berlaku sesudah akad disepakati
 bersama. Pada garis besarnya perbedaan mereka mengenai lamanya masa
 tenggang ini dapat dikelompokkan kepada tiga macam.
 1. Hanafiyah dan Syafi'iyah berpendapat masanya tidak boleh lebih dari tiga
 hari karena hadits yang menetapkan khiyar ini menyebutkan masa tiga
 hari. Menurut mereka bahwa masa tiga hari sudah dirasa cukup bagi
 pembeli untuk menjatuhkan pilihannya. Karena itu jika ia melanggar lebih
 dari tiga hari, akadnya menjadi fasad dan batal (Al-Jaziri 1994, 3, hlm.
 365 dan 368).
 2. Madzhab Hambali dan sebagian Hanafiyah berpendapat bahwa waktu
 tenggang bagi khiyar syarat ini tidak harus merujuk kepada hadits tersebut
 melainkan kepada kesepakatan pihak-pihak yang melakukan transaksi
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meskipun pada akhirnya harus melebihi dari tiga hari. Hal ini disebabkan
 karena khiyar syarat ditetapkan oleh syara' untuk memudahkan transaksi
 dan bermusyawarah. Masa tiga hari kadang-kadang tidak cukup untuk
 mengambil keputusan yang bijak. Meskipun dalam hadis dinyatakan tiga
 hari dan itu dianggap cukup, namun bagi orang-orang tertentu tiga hari
 belum tentu cukup. Karena itu persoalan lamanya tenggang ini diserahkan
 kepada pihak yang melangsungkan transaksi (Al-Jaziri 1994, 3, hlm. 369).
 3. Madzhab Maliki berpendapat bahwa tenggang masa khiyar syarat
 ditentukan oleh keadaan kebutuhan di lapangan dan ini akan berbeda-beda
 tergantung kepada keadaan masing-masing barang. Kalau barang yang
 dibeli itu mudah rusak seperti buah-buahan, masanya cuma sehari; kalau
 pakaian dan barang-barang tahan lama bisa mencapai tiga hari; tetapi
 kalau barang itu jauh dari jangkauan si pembeli, maka bisa melebihi dari
 tiga hari (Al-Jaziri 1994, 3, hlm. 366-367).
 3. Khiyar Ghobn,
 Yaitu jika seorang tertipu dalam jual beli dengan penipuan yang keluar dari
 kebiasaan, maka seorang yang tertipu dia diberi pilihan apakah akan
 melangsungkan transaksinya atau membatalkannya. Dalilnya sabda Rasul
 SAW “Tidak ada madharat dan tidak ada memadharati” dan sabdanya
 “Tidaklah halal harta seorang muslim kecuali dengan kelapangan darinya
 (dalam menjualnya)” (Irwaul Ghalil tt., hal. 1761). Dan orang yang tertipu
 tidak akan lapang jiwanya dengan penipuan, kecuali kalau penipuan tersebut
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adalah penipuan ringan yang sudah biasa terjadi, maka tidak ada khiyar
 baginya.
 Gambaran Khiyar Ghabn:
 1 Orang-orang kota menyambut orang-orang yang datang dari pelosok yang
 datang untuk mengambil (memeberikan) barang dagangan mereka di kota,
 jika orang-orang kota menyambutnya kemudian membeli dari mereka
 dalam keadaan jelas orang-orang yang datang dari pelosok itu tertipu
 dengan penipuan yang besar, maka mereka berhak untuk memilih (khiyar)
 karena sabda Nabi SAW “Jangan kalian sambut orang-orang yang datang
 itu, maka barang siapa yang menyambutnya dan membeli barangnya, jika
 kemudian mereka datang ke pasar (ternyata dia mengetahui harganya)
 maka dia berhak untuk khiyar" (HR. Muslim).
 Maka Nabi SAW merlarang untuk menyambut mereka di luar pasar
 yang didalamnya terdapat jual beli barang, dan beliau memerintahkan jika
 penjual itu datang ke pasar sehingga dia mengetahui harga-harga barang
 maka penjual tersebut berhak untuk melanjutkan jual beli atau
 membatalkannya. Ibnu Taimiyah juga pernah berkata “ Nabi SAW
 menetapkan khiyar bagi pendatang jika dia bertemu dengan pembeli (dari
 kota), karena padanya ada unsur penipuan.
 Ibnul Qoyim menjelaskan “Nabi SAW melarang darinya (melakukan
 penyambutan untuk membeli, karena adanya penipuan terhadap penjual
 yaitu penjual tidak tahu harga, sehingga orang-orang di kota membeli
 darinya dengan harga minim, oleh karena itu Nabi SAW menetapkan hak
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khiyar bagi penjual setelah dia memasuki pasar. Adapun tentang adanya
 khiyar dalam kondisi tertipu tidak ada pertentangan dikalangan para ulama
 karena penjual yang datang ke kota jika dia tidak tahu harga, maka dia
 teranggap tidak tahu terhadap harga-harga yagg semestinya sehingga
 dengan demikian pembeli telah menipunya. Demikian pula jika penjual
 menjual sesuatu kepada pembeli maka bagi pembeli berhak untuk khiyar
 jika dia masuk pasar dan merasa tertipu dengan penipuan yang keluar dari
 kebiasaan.
 2 Penipuan yang disebabkan oleh adanya tambahan harga oleh najasy,
 Najasy yaitu orang yag memberikan tambahan terhadap barang dagangan
 sedangkan dia sendiri tidak berniat untuk membelinya melainkan hanya
 sekedar untuk menaikan harga barang terhadap pembeli. Maka ini adalah
 amalan yang diharamkan, Nabi SAW telah melarang dengan sabdanya
 “Janganlah kalian saling berbuat nasjasy” (hadits Abu Dawud No 2922),
 karena pada perbuatan ini ada unsur penipuan terhadap pembeli dan ini
 termasuk ke dalam makna Ghisy.
 Termasuk ke dalam Najasy yang diharamkan adalah pemilik barang
 mengatakan “aku berikan kepada orang lain dengan harga sekian” padahal
 dia dusta”, atau mengatakan“ aku tidak akan menjualnya kecuali dengan
 harga sekian padahal dia dusta.
 Gambaran lain dari najasy yang diharamkan adalah pemilik barang
 mengatakan “Tidaklah aku menjual barang ini kecuali dengan harga sekian
 atau seharga sekian, dengan tujuan supaya pembeli membelinya dengan
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harga minimal yang dia sebutkan seperti mengatakan terhadap suatu
 barang “harga barang ini lima ribu saya jual dengan harga sepuluh ribu”
 dengan tujuan pembeli membelinya dengan harga yang mendekati nilai
 sepuluh ribu (padahal dia dusta, -pent)
 3 Ghabn Mustarsil. Ibnul Qoyim berkata dalam suatu hadits disebutkan
 “Menipu orang yang mustarsil adalah riba”. Mustarsil adalah orang yang
 tidak tahu harga dan tidak bisa menawar bahkan dia percaya sepenuhnya
 kepada penjual, jika ternyata dia ditipu dengan penipuan yang besar maka
 dia punya hak untuk khiyar
 Ghabn adalah diharamkan karena padanya mengandung unsur
 penipuan terhadap pembeli. Dan beberapa perkara yang diharamkan dan
 sering terjadi di pasar-pasar kaum muslimin seperti sebagian orang ketika
 membawa barang dagangan ke pasar.
 Orang-orang pasar sepkat untuk tidak menawar barang (dengan harga
 tinggi), apabila pembeli tidak ada yang bersedia menambah harta
 pembelian, maka akhirnya penjual terpaksa menjualnya dengan harta
 murah. Maka ini adalah Ghabn (penipuan) yang dzalim dan diharamkan.
 Apabila pemilik barang mengetahui bahwa dia telah ditipu maka boleh
 baginya untuk khiyar dan mengambil kembali barangnya. Maka wajib bagi
 yang melakukan penipuan seperti ini untuk meninggalkan perbuatan ini
 dan bertaubat darinya. Dan bagi yang mengetahui hal ini wajib baginya
 untuk mengingkari orang yang berbuat seperti ini dan menyampaikan
 kepada pihak yang berwenang untuk ditindak.
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4. Khiyar Tadlis,
 Yaitu khiyar yang disebabkan oleh adanya tadlis. Tadlis yaitu
 menampakan barang yang aib (cacat) dalam bentuk yang bagus seakan-
 akan tidak ada cacat. Kata tadlis diambil dari kata addalah dengan makna
 ad dzulmah (gelap) yaitu seolah-olah penjual menunjukan barang kepada
 pembeli yang bagus di kegelapan sehingga barang tersebut tidak terlihat
 secara sempurna. Dan ini ada dua macam yaitu: Pertama :
 menyembunyian cacat barang; dan Kedua : Menghiasi dan
 memperindahnya dengan sesuatu yang menyebabkan harganya bertambah.
 Tadlis ini haram, karena dia merasa tertipu dengan membelanjakan
 hartanya terhadap barang yang ditunjukan oleh penjual dan kalau dia tahu
 barang yang dibeli itu tidak sesuai dengan harga yang dia berikan maka
 syariat memperbolehkan bagi pembeli untuk mengembalikan barang
 pembeliannya.
 Di antara contoh-contoh tadlis yang ada adalah menahan air susu
 kambing, sapi dan unta ketika hendak dipajang untuk dijual, sehingga
 pembeli mengira ternak itu selalu banyak air susunya. Nabi shallallahu
 ‘alaihi wasallam bersabda “janganlah kalian membiarkan air susu unta dan
 kambing (sehingga tampak banyak air susunya), maka apabila dia tetap
 menjualnya maka bagi pembeli berhak untuk khiyar dari dua pilihan
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apakah dia akan melangsungkan membeli atau mengembalikannya dengan
 satu sha kurma”. (Al Albany No. 7347)
 Maka wajib bagi seorang muslim untuk berlaku jujur serta
 menjelaskan hakikat dari barang-barang yang akan dijual, sebagaimana
 sabda Nabi SAW:
 “Dua orang penjual dan pembeli berhak untuk khiyar selamakeduanya tidak berpisah. Apabila keduanya jujur dan menjelaskan(hakikat dari barang-barangnya), maka berkah bagi keduanya dalamjual beli.. Akan tetapi apabila keduanya dusta dan menyembunyikanaib barangnya, maka terhapuslah berkah jual belinya." (Al AlbanyNo. 2897, dalam Hukum Jual Beli ... dalam http://www.salafy.or.id/diakses 24 Mei 2011))
 Nabi SAW pun mengabarkan bahwa “Jujur dalam menjual dan
 membeli adalah dari sebab berkah, dan sesungguhnya dusta adalah
 penyebab hilangnya berkah.” Maka harga (nilai uang) meskipun sedikit
 apabila disertai dengan kejujuran maka Allah akan memberikan berkah
 padanya, dan sebaliknya banyak akan tetapi disertai dengan kedustaan
 maka hal itu akan mengapuskan berkah dan tidak ada kebaikan padanya.
 5 Khiyar Aib
 Yaitu khiyar bagi pembeli yang disebabkan adanya aib dalam suatu barang
 yang tidak disebutkan oleh penjual atau tidak diketahui olehnya, akan
 tetapi jelas aib itu ada dalam barang dagangan sebelum dijual. Adapun
 ketentuan aib yang memperbolehkan adanya khiyar adalah dengan adanya
 ’aib itu biasanya menyebabkan nilai barang berkurang, atau mengurangi
 harga barang itu sendri (Al-Jaziri 1994, 3, hlm. 385).
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Adapun landasan untuk mengetahui hal ini kembali kepada bentuk
 perniagaan yang sudah terpandang, kalau mereka menganggapnya sebagai
 aib maka boleh adanya khiyar, dan kalau mereka tidak menganggapnya
 sebagai suatu aib yang dengannya dapat mengurangi nilai barang atau
 harga barang itu sendiri maka tidak teranggap adanya khiyar. Apabila
 pembeli mengetahui aib setelah akad, maka baginya berhak khiyar untuk
 melanjutkan membeli dan mengambil ganti rugi seukuran perbedaan
 antara harga barang yang baik dengan yang terdapat aib. Atau boleh
 baginya untuk membatalkan pembelian dengan mengembalikan barang
 dan meminta kembali uang yang telah dia berikan.
 6 Khiyar Takhbir Bitsaman
 Menjual barang dengan harga pembelian, kemudian dia mengkhabarkan
 kadar barang tersebut yang ternyata tidak sesuai dengan hakikat dari
 barang tersebut.seperti harga itu lebih banyak atau lebih sedikit dari yang
 dia sebutkan, atau dia berkata “Aku sertakan engkau dengan modalku di
 dalam barang ini” atau dia mengatkaan “Aku jual kepadamu barang ini
 dengan laba sekian dari modalku” atau dia mengatkaan “Aku jual barang
 ini kepadamu kurang sekian dari harga yang aku beli”. Dari keempat
 gambaran ini jika ternyata modalnya lebih dari yang dia khabarkan , maka
 bagi pembeli boleh untuk memilih antara tetap membeli atau
 mengembalikannya menurut pendapat suatu madzhab. Menurut pendapat
 yang kedua dalam kodisi seperti ini tidak ada khiyar bagi pembeli, dan
 hukum berlaku bagi harga yang hakiki, sedang tambahan itu akan jatuh
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darinya (tidak bermakna) (Hukum Jual Beli dalam Islam dalam
 http://www.salafy.or.id/ diakses 24 Mei 2011).
 7. Khiyar bisababi takhaluf
 Khiyar yang terjadi apabila penjual dan pembeli berselisih dalam sebagian
 perkara, seperti berselisih dalam kadar harga atau dalam barang itu sendiri,
 atau ukurannya, atau berselisih dalam keadaan tidak ada kejelasan dari
 keduanya, maka ketika itu terjadi perselisihan. Ketika kedunya saling
 berbeda terhadap apa yang diinginkan maka keduanya boleh untuk
 membatalkan jika dia tidak ridha dengan perkataan yang lainnya (Hukum
 Jual Beli dalam Islam dalam http://www.salafy.or.id/ diakses 24 Mei
 2011).
 8. Khiyar Ru’yah
 Khiyar bagi pembeli jika dia membeli sesuatu barang berdasarkan
 penglihatan sebelumnya, kemudian ternyata dia mendapati adanya
 perubahan sifat barang tersebut, maka ketika itu baginya berhak untuk
 memilih antara melanjutkan pembelian atau membatalkannya (Hukum
 Jual Beli dalam Islam dalam http://www.salafy.or.id/ diakses 24 Mei
 2011).
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